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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Rumusan delik zina sebagai kejahatan di dalam KUHP dimaknai sebagai 
perbuatan berhubungan badan antara dua orang laki-laki dan perempuan di mana salah 
atau atau keduanya terikat dalam sebuah perkawinan. Delik zina dalam KUHP tidak 
mencakup perbuatan bersetubuh yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang 
sama-sama tidak terikat pada perkawinan. Hal ini karena adanya prinsip bahwa ―The 
State law just stopped in front of the bedroom”, di mana Hukum Barat menjunjung 
tinggi privasi dan hak individual sepenuhnya, persetubuhan dijadikan delik dan hanya 
dapat dipidana sepanjang merugikan kepentingan orang lain yaitu suami atau istri dari 
para peserta zina. 
Terdapat mekanisme penyelesaian delik zina yang sangat unik, dimiliki oleh 
masing-masing masyarakat adat, antara lain melalui mekanisme kekerasan yang dikenal 
dengan nama carok sebagaimana dijalankan oleh masyarakat madura. Carok adalah 
alternatif penyelesaian perkara yang dilakukan dengan cara duel untuk 
mempertahankan harga diri. Biasanya carok dilakukan oleh laki-laki yang istrinya 
berzina, dalam mempertahankan harga dirinya berduel dengan teman zina istrinya. 
Uniknya penyelesaian delik zina dengan carok adalah hal yang sangat menarik untuk 
diadakan penelitian dengan judul ―Delik Zina : Unsur Substansial  dan 
Penyelesaiannya Dalam Masyarakat Adat Madura‖. 
 
B. PERMASALAHAN 
 
1. Unsur-Unsur perbuatan apa sajakah yang harus terpenuhi dalam delik zina menurut 
hukum adat madura? 
2. Bagaimanakah mekanisme penyelesaian delik zina dalam masyarakat adat madura? 
3. Bagaimana kontribusi hukum pidana adat madura dalam memetakan perbuatan zina 
sebagai delik adat terhadap perumusan delik zina dalam pembaharuan hukum 
pidana di Indonesia? 
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C.TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
1. Mengetahuitentang Unsur-Unsur perbuatan apa sajakah yang harus terpenuhi 
dalam delik zina menurut hukum adat madura? 
2. Untuk mengetahui 
mekanismepenyelesaiandelikzinadalammasyarakatadatmadura? 
3. Untuk menjabarkan kontribusi hukum pidana adat madura dalam memetakan 
perbuatan zina sebagai delik adat terhadap perumusan delik zina dalam 
pembaharuan hukum pidana di Indonesia 
 
D. LuaranCapaianPenelitian 
 
1. Laporan Penelitian 
2. Artikel pada jurnal nasional terakreditasi Masalah-Masalah Hukum 
 
E.Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata, catatan-catatan yang berhubungan dengan makna dan, nilai, serta 
pengertian
1
.  
Pendekatan yang digunakan adalahsocio legal research, di mana ilmu hukum 
berada di antara pendekatan doktrinal (normativeapproach) dan pendekatan sosial 
(social approach).Pendekatan ini untuk menggali data primer berupa nilai-nilai dan 
memaknai perilaku masyarakat lokal dalam menyelesaikan delik zina di masyarakat 
Bangkalan Madura, yang dihasilkan dari wawancara dengan para tokoh adat. 
Sedangkan Legal Research/ penelitian doctrinal digunakan untuk menggali teori-teori, 
konsep-konsep sebagai data sekunder, yang diperoleh dari penelitian kepustakaan atau 
literatur yang terkait dengan permasalahan.  
Lokasi penelitian di daerah Bangkalan – Madura, untuk menggali nilai-nilai lokal 
(adat) yang diambil tentang larangan zina dan penyelesainnya.Informan terdiri dari  
atas  para Tokoh Masyarakat Bangkalan. Penentuan informan dilakukan secara 
purposive sampling. 
Teknik analisa pada data primer dilakukan secara kualitatif  yang terdiri dari 1). 
Reduksi data 2). Penyajian data 3). Penarikan kesimpulan . Analisa data sekunder 
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dianalisa dengan logika deduktif.Sementaran itu netode validasi data menggunakan 
triangulasi . 
 
BAB  II 
 
HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Unsur-Unsur Delik Zina Menurut Masyarakat Madura 
 
     Zina (bahasa Arab : ا نز لا, bahasa Ibrani : ףואינ – zanah ) adalah perbuatan 
bersanggama antara laki-laki dan perempuan yang tidak terikat oleh hubungan 
pernikahan (perkawinan). Secara umum, zina bukan hanya di saat manusia telah 
melakukan hubungan seksual, tapi segala aktivitas-aktivitas seksual yang dapat 
merusak kehormatan manusia termasuk dikategorikan zina.Sedangkan zina secara 
harfiah artinya  fahisyah, yaitu perbuatan keji. Zina dalam pengertian istilah adalah 
hubungan kelamin di antara seorang lelaki dengan seorang perempuan yang satu sama 
lain tidak terikat dalam hubungan perkawinan.
2
 
Delik zina menurut masyarakat Madura mempunyai unsur-unsur sebagaimana 
diberikan pada hukum adat daerah lainnya. Namun karena nilai-nilai adat masyarakat 
Madura didominasi oleh nilai-nilai Islam, maka pengertian dan unsur- unsur substansial 
delik zina pun diwarnai oleh nilai-nilai Islam.  Hal ini dikemukakan oleh Ustad Muniri 
sebagai tokoh masyarakat Bangkalan bahwa dalam  budaya masyarakat Madura, karena 
mayoritas masyarakat Madura, terutama Bangkalan beragama islam, maka perbuatan 
zina diadopsi dari Agama Islam itu sendiri, di mana zina diartikan sebagai persetubuhan 
antara laki-laki dan perempuan yang dilakukan baik oleh orang-orang yang terikat 
dalam perkawinan ataupun orang-orang yang tidak terikat dalam perkawinan, seperti 
dilakukan oleh para remaja.
3
 
Penegasan pengertian zina yang dianut oleh masyarakat Bangkalan dipertegas 
oleh Moh. Siri, salah seorang Belater dari Desa Socah Bangkalan, menurutnya bahwa 
sebagaimana pengaturan zina di dalam Hukum Islam, masyarakat Bangkalan juga 
mengakui sebagai perbuatan zina di mana terdapat  Zina Biasa yaitu persetubuhan yang 
dilakukan oleh sesama orang yang tidak terikat perkawinan, dan Zina Muhson yaitu 
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persetubuhan yang dilakukan oleh orang yang masing-masing pihak atau salah atau 
pihak yang melakukannya sudah terlibat perkawinan.
4
 
Sebagaimana di dalam hukum Islam yang dianutnya, maka masyarakat 
Bangkalan Madura pun menganggap perbuatan zina harus ada persetubuhan. Dalam hal 
pembuktiannya seseorang berzina atau tidak maka harus ada perilaku-perilaku yang 
mendekatkan pada perbuatan zina itu sendiri, seperti misalnya seorang laki-laki dan 
perempuan yang bukan suami atau  masuk kamar hotel bersama-sama dan berada di 
dalam kamar tersebut.
5
 
Berdasarkan pengertian perbuatan zina sebagaimana dikemukakan di atas, maka 
unsur—unsur zina versi masyarakat Bangkalan Madura, adalah sebagai berikut : 
1. Adanya persetubuhan di mana alat kelamin laki-laki masuk ke alat kelamin 
perempuan; 
2. Dilakukan oleh laki-laki dan perempuan dalam ikatan perkawinan atau salah 
satunya dalam ikatan perkawinan; 
3. Dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang keduanya tidak terikat perkawinan. 
Dalam hukum adat pada umumnya dan hukum yang berlaku pada masyarakat 
Bangkalan Madura pada khususnya menganggap zina sebagai delik yang paling kotor 
dan merusak harga diri seorang pria dan keluarga besarnya, terutama bagi perempuan 
yang bersuami. Hal ini dapat dipahami mengingat sebagai delik adat maka perbuatan 
zina memenuhi kriteria sebagai perbuatan yang mengganggu dan merusak kosmos baik 
dalam pengertian tatanan norma masyarakat maupun keseimbangan spiritual.  
 
B. Mekanisme Penyelesaian Delik Zina Masyarakat Bangkalan Madura 
 
Adapun mekanisme dalam menyelesaikan delik zina, terdapat dua macam, yaitu : 
1. Dinikahkan, jika zina dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang keduanya tidak 
terikat perkawinan; 
2. Dengan Carok atau dibunuh, jika zina dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang 
keduanya atau salah satunya khususnya pada wanita terikat dalam perkawinan. 
 
Pada beberapa kasus zina  di Bangkalan di antaranya ada yang sudah sampai 
mengandung, maka dalam budaya masyarakat Bangkalan,  si anak yang ada dalam 
kandungan tersebut digugurkan atas persetujuan keluarga jika pihak laki-laki bukan 
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dianggap oleh keluarga bukan orang baik. Namun, jika pihak laki-lakinya kelihatan 
sebagai orang baik-baik maka mereka dinikahkan .   
 
C. Kontribusi Adat Bangkalan – Madura  Dalam Pemetaan Delik Zina 
Pembaharuan Hukum Pidana Di Indonesia 
 
Keseimbangannilai- nilai hukum membentukkaraktermanusia Indonesia 
sebagaimanusia yangberkarakterreligiuskomunal,yangdibentukdarinilai-nilai yang 
dianutolehmasyarakat Indonesia inilah yang menjadiasasataudasarberpikir yang 
mendasarisistempemidanaannasional. Harmonisasi atau keseimbangan nilai-nilai 
hukum dalam masyarakat Bangkalan – Madura tercermin pula dalam keseimbangan 
antara nilai religius di mana nilai-nilai keislaman sangat mendominasi dan mendasari 
hubungan dalam masyarakat Bangkalan – Madura, terutama dalam memberikan 
batasan perbuatan zina, diartikan sebagaimana di dalam pengertian menurut Hukum 
Islam.  
 
Nilai-nilai hukum dalam budaya masyarakat Bangkalan – Madura berkontribusi 
dalam perumusan delik zina di dalam RUU KUHP sebagai berikut
6
 :  
Pasal 446 
(1)   Dipidana karena  zina dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun: 
a. Laki laki yang berada dalam ikatan perkawinan melakukan persetubuhan 
dengan perempuan yang bukan istrinya; 
 
b. Perempuan yang berada dalam ikatan perkawinan melakukan persetubuhan 
dengan  laki laki yang bukan suaminya; 
 
c. Laki laki yang tidak dalam ikatan perkawinan melakukan persetubuhan 
dengan perempuan,  padahal diketahui  bahwa perempuan tersebut berada 
dalam ikatan perkawinan;  
 
d. Perempuan yang tidak dalam ikatan perkawinan melakukan persetubuhan 
dengan laki laki, padahal diketahui  bahwa laki laki tersebut berada dalam 
ikatan perkawinan; atau 
 
e. Laki-laki dan perempuan yang masing-masing tidak terikat dalam perkawinan 
melakukan persetubuhan. 
 
Pasal 449 
(1) Setiap Orang yang melakukan hidup bersama sebagai suami istri di luar perkawinan 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) bulan atau pidana dendan 
paling banyak Kategori II. 
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Pasal 450 
(1) Setiap Orang yang melakukan persetubuhan dengan seseorang yang diketahuinya  
bahwa orang tersebut merupakan anggota keluarga sedarah dalam garis lurus atau 
ke samping sampai derajat ketiga dipidana dengan pidana penjara paling lama 12 
(dua belas)  tahun. 
 
RUU KUHP merumuskan persetubuhan yang dilakukan dengan kehendak 
bersama sebagai perbuatan yang dipidana terdiri atas : 
a. Zina yang dilakukan oleh laki laki dan perempuan yang keduanya atau salah 
satunya terikat dalam perkawinan sah, dan persetubuhan yang dilakukan oleh laki-
laki dan perempuan yang keduanya atau salah satunya tidak terikat dalam 
perkawinan sah. 
 
b. Persetubuhan antara laki-laki dan perempuan yang dilakukan dengan tipu muslihat 
berupa janji mengawini; 
 
c. Orang yang melakukan hidup bersama sebagai suami istri di luar perkawinan; 
 
Rumusan perbuatan zina sebagai delik di dalam RUU KUHP memperluas 
rumusan delik zina di dalam KUHP sebagaimana dirumuskan di dalam Pasal 284 
KUHP yang intinya bahwa perbuatan zina yang diancam dengan pidana adalah 
perbuatan zina yang dilakukan oleh seorang pria dan seorang wanita yang keduanya 
atau salah satunya terikat dalam perkawinan sah.  
 
BAB 3 
 
KESIMPULAN  
 
1. Unsur-unsur substansialnya zina pada masyarakat Bangkalan Maduraadalah 
persetubuhan antara laki-laki dan perempuan, dilakukan oleh laki-laki dan 
perempuan yang keduanya atau salah satunya terikat dalam perkawinan sah, dan 
persetubuhan yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang keduanya tidak 
terikat dalam perkawinan atau salah satunya tidak terikat dalam perkawinan sah. 
2. Mekanisme penyelesaian perbuatan zina pada masyarakat Bangkalan – Madura, 
jika pelaku zina adalah laki-laki dan perempuan yang keduanya tidak terikat 
perkawinan sah, maka diselesaikan melalui musyawarah keluarga keduanya 
dinikahkan. Sementara itu jika pelaku zina adalah laki-laki dan perempuan yang 
keduanya atau salah satunya terikat dalam perkawinan sah, maka penyelesaian 
dilakukan melalui carok yaitu pembunuhan dengan alasan untuk mempertahankan 
martabat dan harga diri keluarga. 
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3. Kontribusi nilai-nilai hukum budaya masyarakat Bangkalan – Madura dalam 
memberikan batasan perbuatan zina dalam pembaharuan hukum pidana Indonesia, 
sebagaimana dirumuskan di dalam Pasal 446 sampai dengan Pasal 450 RUU 
KUHP tentang persetubuhan. 
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